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PEDOMAN LITERASI

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini
adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.
158 tahun 1987 dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik
Indonesia No. 0543b/U/1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk
menulis kata-kata Arab yang dipandang belum diserap ke dalam
bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa
Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus
Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman
transliterasi itu adalah sebagai berikut.

1. Konsonan

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian
dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda,
dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf

latin.

Huruf Nama | Huruf Latin Keterangan

Arab

| Alif tidak tidak dilambangkan
dilambangkan

- Ba B Be

<O Ta T Te

& Sa $ es (dengan titik di atas)

z Jim J Je

z Ha h ha (dengan titik di

bawah)

c Kha Kh ka dan ha

R Dal D De

K Zal Z zet (dengan titik di atas

B) Ra R Er

B! Zai z Zet




o Sin S Es

o Syin Sy es dan ye

Ua Sad S es (dengan titik di
bawah)

Ua Dad d de (dengan titik di
bawah)

L Ta t te (dengan titik di
bawah)

L Za V4 zet (dengan titik di
bawah)

& ‘ain ’ koma terbalik (di atas)

¢ Ghain G Ge

s Fa F Ef

3 Qaf [ Q Qi

& Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

O Nun N En

9 Wau w We

5 Ha H Ha

¢ Hamzah | ° Apostrof

< Ya Y Ye

2. Vokal Konsonan

Vokal Tunggal

Vokal Rangkap

i=a

Vokal Panjang

1=

¢l = ai

r

i=u

J\ =au

3. Ta Marbutah

Ta marbutah hidup dilambangkan dengan /t/

Vi




Contoh:
ien 3l 1 ditulis mar’atun jamilah

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/
Contoh:

EOVRE ditulis fatimah
4. Syaddad (tasydid, geminasi)
Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut.
Contoh:

Ol ditulis  rabbana
1 ditulis  al-barr

5. Kata Sandang (Artikel)

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah”
ditrasnsliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti
dengan huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata
sandang itu.

Contoh:
o=l ditulis asy-syamsu

JaJ ditulis ar-rojulu

sawdl  ditulis as-sayyidinah
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Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah”
ditransliterasikan dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari
kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.
Contoh:

8 ditulis al-gamar
aul ditulis al-badi’
Jd3al ditulis al-jalal
6. Huruf Hamzah

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan
tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata,
hurus hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /°/.

Contoh:

<l ditulis  umirtu

e ditulis  syai’un
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ABSTRAK

Mita Widiah. 2024. Penerapan Kurikulum 2013 dan Kurikulum
Merdeka Dalam Membangun Spiritualitas Peserta Didik di SMA
Negeri 3 Pemalang. Skripsi. Program Studi/Fakultas; PAIl/Tarbiyah
dan Illmu Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing: M. Adin
Setyawan, M. Psi.

Kata Kunci: Kurikulum 2013, Kurikulum Merdeka, Membangun
Spiritualitas.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya membangun
spiritualitas peserta didik di era globalisasi. Maka lembaga pendidikan
dipandang memiliki kedudukan yang besar dalam membangun
spiritualitas dengan terus berusaha memperbaiki kurikulumnya yaitu
dari kurikulum 2013 ke kurikulum merdeka. Dalam rangka mengikuti
kebijakan pemerintah, SMA Negeri 3 Pemalang menerapkan
kurikulum merdeka dengan sebelumnya telah menggunakan
kurikulum 2013 selama kurang lebih sepuluh tahun. Kurikulum
merdeka merupakan penyempurna Kkurikulum 2013. Menjadi
penyempurna tentunya memiliki persamaan dan perbedaan yang tidak
terlalu kontras. Hal tersebut menarik perhatian peneliti untuk
melakukan penelitian dengan judul Penerapan Kurikulum 2013 dan
Kurikulum Merdeka Dalam Membangun Siritualitas Peserta Didik di
SMA Negeri 3 Pemalang.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini ialah. Bagaimana
penerapan kurikulum 2013 dalam membangun spiritualitas peserta
didik di SMA Negeri 3 Pemalang ? Bagaimana penerapan kurikulum
merdeka dalam membangun spiritualitas peserta didik di SMA Negeri
3 Pemalang ? Apa perbedaan penerapan kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka dalam membangun spiritualitas peserta didik di
SMA Negeri 3 Pemalang ?

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Teknik pengumpulan data
dilakukan dengan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Analisis data dilakukan dengan reduksi data, display data, dan
penarikan kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini adalah waka
kurikulum, guru pendidikan agama islam, dan peserta didik SMA
Negeri 3 Pemalang.

Hasil Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan kurikulum
2013 dan kurikulum merdeka dalam membangun spiritualitas peserta
Xl



didik di SMA Negeri 3 Pemalang tidak terdapat perbedaan pada
indikator keimanan dan kedisplinan. Namun, terdapat perbedaan
dalam membangun spiritualitas peserta didik pada indikator ethos
kerja, toleransi, integritas, dan tawakal pada kurikulum merdeka
dimana ethos kerja, toleransi, integritas, dan tawakal diinternalisasikan
melalui kegiatan projek penguatan profil pelajar pancasila.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kurikulum merupakan pedoman dalam tercapainya tujuan
pendidikan yang digunakan dalam proses pembelajaran berupa
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi serta
materi pelajaran.? Menurut Sukmadinata dan Nurmadinah
sebagaimana dikutip oleh Sri Astuti, kurikulum adalah pedoman
dalam penyelenggaraan sistem pendidikan yang berisi tentang
garis-garis besar mengenai seluruh proses kegiatan pendidikan
dan program-program yang diusahakan untuk dicapai.
Kurikulum dapat dikatakan sebagai serangkaian pengalaman
belajar siswa, maka dari itu kurikulum tidak definit hanya dalam
ruang kelas saja. Setiap pengalaman belajar siswa dimaknai
kurikulum.*

Seiring berkembangnya zaman, dalam rangka memperbaiki
kualitas pendidikan, kurikulum di Indonesia terus mengalami
perkembangan untuk menyesuaikan kebutuhan di masyarakat.
Perkembangan kurikulum juga dilakukan melalui proses analisis
dengan mempertimbangkan berbagai tantangan dan peluang di
masa depan.’® Kurikulum sebagai suatu gagasan harus mampu
menyesuaikan dengan perkembangan zaman, khususnya dari segi
IPTEK. Sejak indonesia merdeka, tercatat sudah dua belas kali
kurikulum mengalami perubahan dan perkembangan.® Rincian

2 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem
Pendidikan Nasional Bab 1 Pasal 1.

% Sri Astuti., dkk, (2021), Diskursus Hakikat Kurikulum Pendidikan Islam.
Al-lkhtibar: Jurnal llmu Pendidikan, Vol.VIII No.(2), him., 98.

4 Sari, E. C, (2022), Kurikulum Di Indonesia: Tinjauan Perkembangan
Kurikulum Pendidikan. Inculco: Journal of Christian Education, Vol.ll No.(2),
him., 96.

5 Asri., M, (2017), Dinamika kurikulum di Indonesia, Modeling: Jurnal
Program Studi PGMI, Vol.IV No.(2), him.,195.

6 Santika, 1. G. N., Suarni, N. K., & Lasmawan, I. W. (2022). Analisis
perubahan kurikulum ditinjau dari kurikulum sebagai suatu ide. Jurnal Education
and development, VVol.X No (3), him., 698
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perubahan dan perkembangannya yaitu kurikulum 1947, 1950,
1958, 1964, 1968, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 2013, terakhir
adalah kurikulum merdeka.’

Kurikulum merdeka dirilis sebagai bentuk evaluasi dari
kurikulum 2013 yang merupakan usaha pemerintah dalam
membentuk generasi bangsa yang kompeten.® Setelah terjadinya
pandemi covid-19 pembelajaran di Indonesia menjadi tidak
maksimal dan terjadi learning loss. Untuk menghadapi hal
tersebut pemerintah kemudian mengeluarkan kurikulum merdeka
pada tahun 2022. Evaluasi kurikulum dari kurikulum 2013 ke
kurikulum merdeka disebabkan juga karena zaman yang semakin
berubah dan teknologi semakin merambat di setiap lini kehidupan
manusia. Maka dari itu pendidikan harus mampu beradaptasi
dengan terus mengembangkan kurikulumnya sesuai dengan
kebutuhan di masyarakat.°

Empat kompetensi inti yang dituju dalam kurikulum 2013
adalah spiritual, sosial, pengetahuan serta keterampilan.
Kurikulum 2013 memiliki karakteristik yang sangat mencolok
khususnya pada kompetensi KI-1 (kompetensi spiritual). Dalam
pembentukan kompetensi spiritual tersebut dapat dicapai melalui
pembelajaran setiap KD pada semua mata pelajaran. Dengan
begitu, semua guru mata pelajar memiliki tanggung jawab yang
sama dalam membentuk sikap spiritualitas peserta didik.!

7 Daga, A. T. (2020). Kebijakan pengembangan kurikulum di sekolah dasar
(sebuah tinjauan kurikulum 2006 hingga kebijakan merdeka belajar). Jurnal Edukasi
Sumba (JES), Vol.IV No.(2), him., 105

8 Wiguna, I. K. W., & Tristaningrat, M. A. N. (2022). Langkah Mempercepat
Perkembangan Kurikulum Merdeka Belajar. Edukasi: Jurnal Pendidikan Dasar,
Vol.Ill No.(1), him., 23

® Jojor, A., & Sihotang, H. (2022). Analisis kurikulum merdeka dalam
mengatasi learning loss di masa pandemi Covid-19 (analisis studi kasus kebijakan
pendidikan). Edukatif: Jurnal limu Pendidikan, Vol.IV No.(4), him.,5155

10 Rahmadhani, P., Widya, D., & Setiawati, M. (2022). Dampak Transisi
Kurikulum 2013 Ke Kurikulum Merdeka Belajar Terhadap Minat Belajar Siswa.
JUPEIS: Jurnal Pendidikan Dan IImu Sosial, VVol.l No.(4), him..,42

1 Ardi, W., & M Sabarudin, N. (2020). Membangun Sikap Spiritual Pada
Kurikulum 2013 Dalam Perspektif Imam Ghazali, Makalah Universitas Darma
Persada, him., 8.



Kurikulum 2013 sangat mengutamakan segi pengetahuan,
keterampilan serta sikap agar berkembang bersama-sama yang
nantinya akan mengarah pada aspek spiritual dan sosial, sehingga
diharapkan dapat menumbuhkan budaya keagamaan di sekolah.*?

Dibandingkan kurikulum sebelumnya, kurikulum merdeka
mempunyai Kkarakteristik yang berbeda yaitu fokus pada
pembangunan soft skill dan karakter melalui projek penguatan
profil pelajar pancasila (P5). P5 merupakan acuan bagi guru
dalam membangun karakter peserta didik yang terdiri dari enam
dimensi: 1) beriman kepada Tuhan Yang Maha Esa. 2) mandiri.
3) gotong royong. 4) berkebinekaan global. 5) bernalar kritis dan
6) kreatif.!® Pada kurikulum merdeka pengembangan karakter dan
menumbuhkan nilai spiritualitas dilakukan melalui mata pelajaran
pendidikan agama, pembiasaan, pengalaman langsung, dan
lingkungan pendidikan yang positif. Melalui kurikulum merdeka
diharapkan tujuan pendidikan mampu tercapai yaitu terwujudnya
kegiatan pembelajaran yang bisa memaksimalkan potensi-potensi
peserta didik dengan merdeka belajar, guru dibebaskan dalam
menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan dengan
memberikan ruang kreativitas peserta didik, kegiatan literasi, dan
kesempatan agar peserta didik dapat mengeksplorasi rasa ingin
tahunya.4

Kurikulum mempunyai peran yang esensial dalam
membentuk karakter generasi penerus bangsa. Untuk mencetak
generasi penerus bangsa yang berkualitas, kurikulum harus

12 Nurwiatin, N. (2022). Pengaruh pengembangan kurikulum merdeka belajar
dan kesiapan kepala sekolah terhadap penyesuaian pembelajaran di sekolah.
Edusaintek: Jurnal Pendidikan, Sains Dan Teknologi, Vol.IX No.(2), him.,474.

13Badan Sandar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan Kementerian
Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, (2022). Dimensi, Elemen, Dan
Subelemen Profil Pelajar Pancasila Pada Kurikulum Merdeka. him., 2.

14 Desrianti, Y. N. (2022). Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar
Perspektif Manajemen Pendidikan Islam. Al-Fahim: Jurnal Manajemen Pendidikan
Islam,Vol IV No.2 him., 160-161.
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menekankan aspek religius, nasionalisme, kemandirian, integritas,
serta aspek gotong royong.™®

Menurut Donal B. Calne sebagaimana yang dikutip oleh
Asbullah  Muslim bahwa dunia pendidikan saat ini lebih
menganggap aspek rasionalitas diatas segalanya dan menyisihkan
aspek spiritualitas sebagai sesuatu yang tidak ilmiah dan tidak
masuk akal.l® Sehingga di era modern seperti sekarang banyak
terjadi berbagai krisis moral dan krisis spiritual.

Sayyed Hossein Nasr sebagaimana yang dikutip oleh
Salamah Eka Susanti menyampaikan bahwa perkembangan arus
globalisasi menyebabkan masyarakat modern dilanda Krisis
kehampaan spiritual.!” Hal ini disebabkan salah satunya melalui
perkembangan ilmu dan teknologi yang semakin cepat.

Internet merupakan salah satu bentuk dari perkembangan
teknologi. Selain membawa kemudahan dalam kehidupan, tidak
dapat dipungkiri internet juga memiliki sisi kelemahan dan
berdampak negatif jika tidak digunakan secara bijak. Secara
umum internet memiliki banyak situs negatif yang mudah diakses
oleh siapapun khususnya remaja sebagai generasi penerus bangsa.
Situs tersebut diantaranya adalah pornografi, kekerasan, seks
bebas, perdagangan narkoba, dan situs-situs lain yang dapat
mengancam moral generasi muda.'®

Untuk mengatasi masalah yang tidak diinginkan terkait
moral peserta didik sebagai calon penerus generasi bangsa,
menanamkan nilai-nilai spiritual perlu dilakukan dalam lingkup

5 Simanjuntak, R. (2019). Pentingnya Penerapan Kurikulum Berbasis
Penguatan Pendidikan Karakter bagi Terciptanya Generasi Emas Indonesia Tahun
2045. Jurnal Teruna Bhakti, Vol.I No.(2), him.,92.

16 Muslim, A. (2022). Pendidikan Spiritualitas Keagamaan Generasi Alfa
pada Sekolah Dasar. Modeling: Jurnal Program Studi PGMI, Vol.IX No.(3),
him.,521.

17 Susanti, S. E. (2016). Spiritual Education: Solusi Terhadap Dekadensi
Karakter dan Krisis Spiritualitas di Era Global. Humanistika: Jurnal Keislaman,
Vol.2 No.(1), him.,4,5,8

18 Nurdianto, F. (2021). Pengaruh Intensitas Dan Pemanfaatan Internet
Terhadap Akhlak Bermasyarakat. G-Couns: Jurnal Bimbingan dan Konseling,
Vol.VI No.(1), him., 122.
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yang paling dasar yaitu pendidikan. Sesuai dengan UU No 20
Tahun 2003 pada Pasal 1 Ayat 1 menjelaskan pengertian
pendidikan  merupakan upaya mewujudkan  mekanisme
pembelajaran yang melibatkan peserta didik untuk bersungguh-
sungguh meningkatkan kompetensi diri supaya memiliki sikap
spiritual yang melahirkan akhlak dan perilaku yang baik serta
bermanfaat untuk diri sendiri maupun lingkungan sekitarnya.®

Spiritual adalah potensi yang wajib dibangun pada diri
peserta didik, karena mempunyai peran yang sangat penting dan
berdampak positif bagi kehidupan sehari-hari. Dalam perspektif
humanistik, spiritualitas identik dengan nilai-nilai dalam
membangun hubungan dengan diri sendiri dan lingkungan.?°
Spiritual bertujuan agar peserta didik tetap memiliki etika, moral
dan akhlak yang baik di era pesatnya arus globalisasi. Spiritualitas
merupakan gerakan batin yang dapat membimbing manusia
menuju kebenaran dan mampu memilah sesuatu yang baik dan
buruk.?! Spiritual termasuk tingkatan tertinggi dari segala aspek
perkembangan baik kognitif, moral dan emosional. Pentingnya
penanaman spiritualitas sejak dini pada peserta didik dapat
membentuk karakter dan moral mereka memalui jalan ketaatan
kepada Allah. Spiritualitas juga bermanfaat positif dalam
membangun kesehatan fisik dan mental.??

Secara umum pendidikan berbasis spiritual merupakan
elemen penggerak dalam kegiatan pendidikan dan pengajaran.
Spiritual juga merupakan tujuan dari pendidikan. Penerapan
konsep spiritualitas pendidikan mampu menyelaraskan antara

9 BAPPENAS RI. 2020. Presiden Republik Indonesia Peraturan Presiden
Republik Indonesia. Demographic Research. him., 4-7.

20 Marzband, R.,dkk, (2016). A concept analysis of spiritual care based on
Islamic sources. MDPI: Journal Religions, VVol.VII No.(6), him., 61.

2L Susanti, S. E. (2016). Spiritual Education: Solusi Terhadap Dekadensi
Karakter dan Krisis Spiritualitas di Era Global...hIm., 16.

22 Humas. 2021. “Spiritualitas Dalam Pendidikan dan Kesehatan”.
Universitas Negeri Yogyakarta. https://www.uny.ac.id/id/berita/nilai-spiritualitas-
dalam-pendidikan-dan-kesehatan (Diakses pada 2 Februari 2024).



6

pikiran dan hati sehinga pendidikan efektif membangun pribadi
yang utuh.?

Sedemikian pentingnya spiritualitas, maka lembaga
pendidikan dipandang memiliki kedudukan yang cukup besar
dalam membangun nilai-nilai spiritual peserta didik. Oleh sebab
itu, pemerintah memberi perhatian lebih terhadap pendidikan dan
terus berusaha menciptakan pendidikan yang berkualitas dengan
terus memperbaiki kurikulum pendidikannya agar tercipta
pendidikan yang qualified.

Berdasarkan hasil observasi, di SMA Negeri 3 Pemalang
banyak ditemukan siswa yang melaksanakan sholat dhuha dengan
kesadaran sendiri tanpa diperintah oleh siapapun, sholat dhuhur
berjemaah meskipun harus mengantri air wudhu, peserta didik
saling menghormati dan berbaur dengan teman yang berbeda
agama, melaksanakan infak setiap jum’at, dan membaca asmaul
husna atau tadarus bersama setiap jum’at dengan serius.

SMA Negeri 3 Pemalang sudah menggunakan kurikulum
2013 dari tahun ajaran 2013/2014 sampai awal tahun ajaran
2022/2023. Setelah sekian lama berjalan, dalam rangka mengikuti
kebijakan pemerintah saat ini SMA Negeri 3 Pemalang mengganti
kurikulumnya dengan kurikulum merdeka. Kurikulum merdeka
dilaksanakan di SMA Negeri 3 Pemalang mulai awal tahun ajaran
baru semester ganjil 2022/2023. Dengan pilihan implementasinya
adalah merdeka berubah, yaitu dalam mengembangkan kurikulum
sekolahnya, SMA Negeri 3 menggunakan struktur kurikulum
merdeka, pembelajaran dan asesmennya menerapkan prinsip
kurikulum merdeka.

Setiap kurikulum tentunya memiliki perbedaan dan
karakteristik dalam kebijakannya. Kurikulum merdeka bukan
merupakan pengganti, melainkan penyempurna kurikulum 2013.
Menjadi penyempurna tentunya memiliki persamaan dan
perbedaan yang tidak terlalu kontras. Peningkatan pendidikan

2 Dodi, L. (2018). Nilai Spiritualitas Sayyed Hossein Nasr dalam
Manajemen Pendidikan Islam. Dirasat: Jurnal Manajemen Dan Pendidikan
Islam,Vol. IV No.(1), him., 71-72.
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spiritual peserta didik sebenarnya juga sudah diterapkan pada
kurikulum 2013. Namun, secara proses pembelajaran pada
kurikulum merdeka dirancang untuk membuat kondisi belajar
yang menyenangkan. Oleh karena itu, peserta didik diharapkan
bisa lebih optimal dalam belajar dan meningkatkan potensi-
potensinya, khususnya pada aspek spiritualnya.?

Berlandaskan latar belakang tersebut, peneliti ingin
menganalisis perbedaan penerapan kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka dalam membangun spiritualitas peserta didik
di SMA Negeri 3 Pemalang. Dengan demikian, peneliti berniat
untuk melaksanakan penelitian dengan judul “PENERAPAN
KURIKULUM 2013 DAN KURIKULUM MERDEKA DALAM
MEMBANGUN SPIRITUALITAS PESERTA DIDIK DI SMA
NEGERI 3 PEMALANG”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan kurikulum 2013 dalam membangun
spiritualitas peserta didik di SMA Negeri 3 Pemalang ?

2. Bagaimana  penerapan  kurikulum  merdeka dalam
membangun spiritualitas peserta didik di SMA Negeri 3
Pemalang ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk menganalisis penerapan kurikulum 2013 dalam
membangun spiritualitas peserta didik di SMA Negeri 3
Pemalang

2. Untuk menganalisis penerapan kurikulum merdeka dalam
membangun spiritualitas peserta didik di SMA Negeri 3
Pemalang

D. Kegunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan mampu menyajikan data yang
relevan tentang penerapan kurikulum 2013 dan kurikulum
merdeka dalam membangun spiritualitas peserta didik di SMA

24 Rohmah, L. N., Fatimah, S., & Trisnawati, O. R. (2023). Implementasi
Pembelajaran Kurikulum Merdeka Belajar dalam Meningkatkan Nilai Spiritual
Siswa. Tarbi: Jurnal limiah Mahasiswa, Vol.ll No.(2), him., 406.
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Negeri 3 Pemalang dan bermanfaat secara teoritis ataupun secara

praktis.

1. Teoritis

Manfaat penelitian ini diharapkan mampu memperluas

wawasan tentang penerapan kurikulum 2013, kurikulum
merdeka, dan perbedaanya dalam membangun spiritualitas
peserta didik di SMA Negeri 3 Pemalang.

2. Praktis

a. Bagi Peneliti, berguna dalam memperluas pemahaman
lebih mendalam terkait penerapan kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka dalam membangun spiritualitas
peserta didik yang nantinya dapat menjadi referensi
dalam mengajar.

b. Bagi Kepala Sekolah, berguna sebagai bahan evaluasi
dalam membangun spiritualitas peserta didik di SMA
Negeri 3 Pemalang.

c. Bagi Pendidik, berguna sebagai bahan evaluasi agar terus
berupaya menjadi fasilitator pembelajaran yang dapat
membantu mengoptimalkan potensi spiritualitas peserta
didik.

E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian
a. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
ini bersifat kualitatif yaitu penelitian yang
menghasilkan data berupa data deskriptif.
Penelitian ini mendeskripsikan kejadian yang
diamati, didengar dan dirasakan.?® Dalam
penelitian ini, peneliti akan memaparkan
informasi terkait penerapan kurikulum 2013
dan kurikulum merdeka dalam membangun
spiritualitas di SMA Negeri 3 Pemalang sesuai

25 Strauss, A., & Corbin, J. (2003). Penelitian Kualitatif. Yogyakarta: Pustaka
Pelajar. him., 158.
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yang terjadi di lapangan dengan kata-kata
secara jelas dan terperinci.
b. Jenis Penelitian
Jenis  penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah penelitian lapangan (field
search). Penelitian lapangan adalah penelitian
dimana peneliti mencermati secara langsung
aktivitas dan berinteraksi dengan orang-orang yang
sedang diamati.?® Data yang diambil pada
penelitian lapangan yaitu berbentuk catatan
terperinci dari setiap aktivitas yang diamati.?’
Lapangan yang dimaksud dalam penelitian ini
adalah SMA Negeri 3 Pemalang, karena SMA
Negeri 3 Pemalang merupakan salah satu sekolah
di Kabupaten Pemalang yang sudah menerapkan
kurikulum merdeka dengan pilihan
implementasinya yaitu merdeka berubah yang
sebelumnya telah menggunakan kurikulum 2013
selama kurang lebih 10 tahun terakhir.
2. Tempat dan Waktu Penelitian
a. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 3
Pemalang. Alasan memilih SMA Negeri 3 sebagai
tempat penelitian ini adalah karena SMA Negeri 3
sudah menerapkan kurikulum 2013 selama kurang
lebih 10 tahun dan pada saat ini sudah
menggunakan kurikulum merdeka dalam rangka
merespon kebijakan pemerintah.
b. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada 7 Juni - 7
Desember 2023

%6 Maros, F. (2016). Penelitian lapangan (field research) pada metode
kualitatif. Academia: Accelerating The World’s Research. hlm.,5.

27 Moh. Slamet Untung. 2022. Metode Penelitian. Yogyakarta : Litera, him.,
215-216.
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3. Sumber Data Penelitian
Sumber data yang diperoleh dalam penelitian ini yakni
sebagai berikut:
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan data yang

langsung didapatkan dari sumber asli dan
menghasilkan informasi yang sesuai dengan
kondisi faktual, sehingga data yang diperoleh
dapat digunakan dalam mengambil keputusan.?®
Data primer dalam penelitian ini bersumber pada
waka bidang kurikulum, guru pendidikan agama
Islam dan peserta didik SMA Negeri 3 Pemalang.

b. Sumber Data Sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh
dari objek yang tidak hidup berupa dokumen.?®
Data sekunder digunakan untuk mendukung data
primer dalam memperkuat analisis penelitian. Data
sekunder dalam penelitian ini bersumber pada
dokumen profil sekolah SMA Negeri 3 Pemalang,
RPP dan Modul Ajar, arsip dokumentasi kegiatan
yang membangun spiritualitas di SMA Neeri 3
Pemalang, jurnal, buku dan sumber literatur lain
yang relevan dalam mendukung penelitian ini.
4. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan
sebagai berikut:

28 Pramiyati, T., Jayanta, J., & Yulnelly, Y. (2017). Peran Data Primer Pada
Pembentukan Skema Konseptual Yang Faktual (Studi Kasus: Skema Konseptual
Basisdata Simbumil). Simetris: Jurnal Teknik Mesin, Elektro Dan Iimu Komputer,
Vol.VIII No.(2), him., 679.

29 Martono, N. (2010). Metode penelitian kuantitatif: Analisis Isi dan Analisis
Data Sekunder (sampel halaman gratis). Jakarta: RajaGrafindo Persada. him., 2.
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a. Observasi

Observasi merupakan kegiatan mengumpulkan
keterangan atau data dengan mengamati serta
mencatat secara teratur dan terarah mengenai
aktivitas dari objek yang diamati.’® Observasi
bertujuan agar diperoleh data yang faktual terkait
apa yang terjadi sebenarnya di lapangan. Proses
mengumpulkan data dalam penelitian ini yaitu
melalui observasi Non-Partisipan yaitu dimana
peneliti hanya berperan sebagai pengamat
independen tanpa terlibat dalam kegiatan yang
diamati. Peneliti mencatat, menganalisis, serta
menarik kesimpulan. Instrumentasi yang dipakai
merupakan observasi terstruktur yaitu observasi
yang telah dipersiapkan secara teratur dengan
menggunakan instrumen.®! Dalam penelitian ini
peneliti  mengobservasi lokasi dan keadaan
sekolah, kegiatan pembelajaran pada kurikulum
2013 di Kelas XII IPS 1, mengamati kegiatan
pembelajaran pada kurikulum merdeka di kelas
XI1.3, mengamati proses persiapan Projek
Penguatan Profil Pelajar Pancasila, mengamati
sarana serta prasarana sekolah.

b. Wawancara

Wawancara adalah teknik mengumpulkan data
melalui tanya jawab antara peneliti dan responden
dengan menggunakan alat panduan wawancara
dalam menggali informasi agar memperoleh

30 Mania, S. (2008). Observasi sebagai alat evaluasi dalam dunia pendidikan
dan pengajaran. Lentera Pendidikan: Jurnal llmu Tarbiyah Dan Keguruan, Vol.XI
No.(2), him.,221.

31 Sugiyono. 2022. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D.
Bandung : Alfabeta him., 145-146.
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keterangan yang lebih mendalam.®? Wawancara
dalam penelitian dilaksanakan bersama waka
bidang kurikulum, guru pendidikan agama islam
dan peserta didik untuk memperoleh data yang
valid mengenai penerapan kurikulum 2013 dan
kurikulum merdeka dalam membangun spiritual
peserta didik di SMA Negeri 3 Pemalang.
c. Dokumentasi
Menurut Wursanto sebagaimana yang dikutip
oleh Agung Nugrohoadhi dokumen merupakan
warkat asli yang digunakan sebagai alat
pembuktian dalam mendukung suatu keterangan.3?
Dalam penelitian ini dokumentasi didapatkan dari
SMA Negeri 3 Pemalang dengan mengambil arsip
berupa dokumen profil sekolah atau foto-foto
kegiatan acara sekolah yang dapat membangun
spiritual peserta didik, RPP, Modul Ajar, dan
absen sholat berjemaah sebagai penunjang
informasi penelitian.
5. Teknik Analisis Data
Analisis data merupakan metode dalam menganalisis
dan menyusun secara terstruktur data yang didapatkan dari
hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan lainnya
dengan cara menyusun data, menjabarkan ke dalam
elemen-elemen, melakukan sitesa, menyusun ke dalam
pola, mengeliminasi data yang tidak diperlukan, serta
membuat simpulan untuk dapat dipahami oleh peneliti
ataupun orang lain.>*

32 Edi, F. R. S. (2016). Teori Wawancara Psikodignostik. Yogyakart :
Penerbit LeutikaPrio. him., 3.

3 Nugrohoadhi, A. (2015). Pengorganisasian dokumen dalam kegiatan
kepustakawanan. Khizanah Al-Hikmah: Jurnal llmu Perpustakaan, Informasi, Dan
Kearsipan,Vol. 1l No.(1), him., 2.

34 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D...him., 244,
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a. Reduksi Data
Mereduksi data adalah kegiatan merangkum,
mengklasifikasikan data yang penting,
memusatkan pada data yang pokok, sesuai tema
dan polanya. Hal ini bertujuan agar data yang
direduksi memberikan gambaran yang lebih
jelas.®  Dalam penelitian ini reduksi data
dilakukan dengan cara peneliti menyeleksi data
yang diperoleh dari proses observasi, wawancara
dan dokumentasi dengan memfokuskan data-data
yang penting dan relevan dengan topik penelitian
terkait spiritual peserta didik.
b. Display Data
Display data yaitu penyajian data dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori,
atau sejenisnya. Hal ini berfungsi agar lebih
memudahkan dalam memahami, merencanakan
kerja selanjutnya. Dalam penelitian ini data
disajikan dalam bentuk teks yang bersifat naratif.*
c. Verifikasi
Verifikasi dalam penelitian kualitatif
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan bisa berupa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
samar-samar sehingga setelah diteliti menjadi
jelas.®” Dalam penelitian ini proses penarikan
kesimpulan didasarkan pada data yang sudah
direduksi dari hasil observasi, wawancara dan
dokumentasi yang kemudian dapat menjawab
rumusan masalah yang diajukan.

3 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D...him., 247.
3 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D...him., 249.
37 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D...hIm., 253.
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F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi merupakan suatu metode atau
urutan dalam menyelesaikan sebuah penelitian. Sistematika
penulisan skripsi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab | Pendahuluan, meliputi: 1) latar belakang masalah, 2)
rumusan masalah, 3) tujuan penelitian, 4) kegunaan penelitian, 5)
metode penelitian dan 6) sistematika penulisan.

Bab Il Landasan Teori, meliputi: 1) Deskripsi Teori yang
terdiri dari empat sub bab, yaitu kurikulum 2013, kurikulum
merdeka, membangun spiritualitas, Indikator spiritualitas. Sub
bab pertama yaitu kurikulum 2013 berisi tentang pengertian,
panduan pelaksanaan pembelajaran dan asesmen kurikulum 2013.
Sub bab kedua vyaitu kurikulum merdeka berisi tentang
pengertian, panduan pelaksanaan pembelajaran dan asesmen
kurikulum merdeka. Sub bab ketiga membangun spiritualitas
berisi tentang pengertian membangun dan spiritualitas. Sub bab
ke empat Indikator spiritualitas berisi tentang indikator
spiritualitas menurut para ahli dan indikator spiritualitas dalam
buku panduan kurikulum 2013 dan kurikulum merdeka. 2)
Penelitian yang relevan 3) Kerangka Berpikir

Bab 11 Hasil Penelitian, meliputi tiga sub bab, yaitu pertama
membahas mengenai profil lembaga tempat penelitian. Sub bab
kedua membahas mengenai penerapan kurikulum 2013 dalam
membangun spiritualitas peserta didik di SMA Negeri 3
Pemalang. Sub bab ketiga membahas mengenai penerapan
kurikulum merdeka dalam membangun spiritualitas peserta didik
di SMA Negeri 3 Pemalang.

Bab IV Analisis Hasil Penelitian, meliputi dua sub bab, yaitu
sub bab pertama berisi mengenai analisis penerapan kurikulum
2013 dalam membangun spiritualitas peserta didik di SMA
Negeri 3 Pemalang. Sub bab kedua berisi mengenai analisis
penerapan kurikulum merdeka dalam membangun spiritualitas
peserta didik di SMA Negeri 3 Pemalang.

Bab V Penutup, meliputi kesimpulan dan saran.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan
dengan judul “Penerapan kurikulum 2013 dan kurikulum

merdeka dalam membangun spiritualitas peserta didik di

SMA Negeri 3 Pemalang.” Peneliti mengambil kesimpulan

sebagai berikut:

1) Penerapan  kurikulum 2013 dalam  membangun
spiritualitas peserta didik di SMA Negeri 3 Pemalang
indikator  berdoa (ketika mengerjakan  sesuatu),
mengerjakan ibadah tepat waktu (pembiasaan sholat
dhuhur berjemaah dan absen sholat), selalu mengucapkan
salam (melalui budaya 5S), bersyukur (melalui nasehat
dan motivasi), tawakkal (kerjasama antar stakeholder
sekolah), memiliki hubungan yang baik dengan sesama
manusia (menggunakan pendekatan saintifik, kegiatan
anjangsana, bakti sosial dan donor darah), menghormati
umat agama lain (mempersilahkan peserta didik non
muslim untuk meninggalkan kelas jika merasa tidak
nyaman atau boleh tetap di kelas saat pelajaran PAL.
Peserta didik non muslim juga mendapat mata pelajaran
Pendidikan Agama).

2) Penerapan kurikulum merdeka dalam membangun
spiritualitas peserta didik di SMA Negeri 3 Pemalang
indikator mengenal dan mencintai Tuhan Yang Maha Esa
(melalui peringatan Hari Besar Islam dan membaca
asmaul husna setiap hari jum’at), pemahaman agama

3) (melalui organisasi rohani islam/ ROHIS), pelaksanaan
ritual ibadah (pembiasaan sholat dhuhur berjemaah, absen
sholat, berdoa, membaca surat-surat pendek, taddarus),
integritas (melalui tugas dan asesmen), merawat diri

15
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secara fisik, mental, dan spiritual (melalui P5 tema cyber
bullying), mengutamakan persamaan dengan orang lain
dan menghargai perbedaan (metode pembelajaran Sosial
Emosional Learning dan P5), berempati kepada orang lain
(melalui kegiatan anjangsana, donor darah dan bakti
sosial), memahami ketrhubungan ekosistem bumi (P5
jejak  karbon), menjaga lingkungan alam sekitar
(pembiasaan jum’at bersih), melaksanakan hak dan
kewajiban warga negara Indonesia (P5 suara demokrasi).
Dengan demikian, peneliti menyimpulkan bahwa
spiritual memiliki enam indikator yaitu: Keimanan,
Toleransi, Disiplin, Ethos Kerja, Integritas, dan Tawakkal.
Perbedaan Penerapan kurikulum 2013 dan kurikulum
merdeka dalam membangun spiritualitas peserta didik di
SMA Negeri 3 Pemalang berdasarkan hasil analisis tidak
terdapat perbedaan pada indikator keimanan dan
kedisiplinan.  Namun, terdapat perbedaan dalam
membangun spiritualitas pada indikator ethos kerja,
toleransi, integritas dan tawakkal di kurikulum merdeka.
B. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di
SMA Negeri 3 Pemalang mengenai penerapan kurikulum
2013 dan kurikulum merdeka dalam membangun
spiritualitas peserta didik di SMA Negeri 3 Pemalang,
peneliti bermaksud ingin menyampaikan saran sebagai
pertimbangan bagi pihak-pihak terkait diantaranya:

1. Bagi Sekolah

Peneliti berharap agar penelitian ini bisa menjadi
bahan evaluasi dan refleksi bagi sekolah untuk
meningkatkan upayanya pada penerapan kurikulum 2013
dan kurikulum merdeka dalam membangun spiritualitas
peserta didik dan hendaknya sekolah memberikan fasilitas
terbaik dengan menyiapkan sarana dan prasarana yang
mendukung.

2. Bagi Guru
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Peneliti berharap hasil penelitian ini bisa menjadi
evaluasi dan refleksi bagi guru untuk terus berupaya
menjadi fasilitator yang baik dalam memaksimalkan
kompetensi peserta didik, khususnya pada aspek spiritual.
Dengan cara guru perlu terus meningkatkan kompetensi
diri dengan banyak membaca referensi seperti: buku-buku
yang berkaitan dengan cara membangun spiritualitas
peserta didik, mengikuti pelatihan, workshop, seminar atau
webinar,  memaksimalkan ~ kemampuannya  dalam
menyusun rencana pembelajaran (RPP atau Modul Ajar)
dengan menentukan metode dan strategi pembelajaran
yang tepat sesuai tujuan pembelajaran yang diharapkan,
serta dapat menjadi contoh yang baik di dalam maupun
diluar kegiatan pembelajaran.

. Bagi Peserta didik

Peneliti berharap peserta didik dapat menerapkan
pembiasaan yang di dapat di sekolah seperti: menjaga
lingkungan, selalu berdoa baik sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan, taddarus, membaca asmaul husna,
berinfag, disiplin, jujur, budaya 5S dalam kehidupan
sehari-hari dan bermasyarakat.

. Bagi Peneliti Lain

Peneliti berharap untuk peneliti selanjutnya yang
mengangkat tema serupa, agar mengkaji lebih dalam
mengenai penelitian ini dengan menggunakan metode
yang berbeda, untuk diperoleh hasil penelitian yang lebih
baik dan mendalam.
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